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SUMMARY

WIDYA SUSITAWATI Hydrograph Pattern of Watershed Area for Continuous 

and Intermittent Rainfall Intensities. (Supervised by EDWARD SALEH and

RAHMAD HARI PURNOMO).

The research objective was to determine the watershed area response toward 

continuous and intermittent rainfall intensities that represented in the form of 

hydrograph. The method used in this research was physical model that mimic

physical condition of watershed area by using rainfall simulator, whereas the

responses that occurred at either continuous or interrupted rainfall was showed by 

run-off hydrograph. Rainfall intensity that used was 133 mm.hr’1. The treatments

were consisted of continuous rainfall, thirty minutes-intermittent rainfall, and sixty 

minutes-intermittent rainfall. Each treatment was measured three times in order to 

compare the forms of hydrograph at the same rainfall time.

The result showed that run-off coefficient was 0,45, which indicated that the 

run-off was occurred within the watershed area, but the magnitude of run-off was 

lower than the percolation rate. High initial soil water enhanced the flow of water by 

soil which in tum affected the run-off magnitude.



RINGKASAN

WIDYA SUSITAWATI. Pola Hidrograf Daerah Aliran Sungai (DAS) Untuk Hujan 

Kontinyu dan Terputus. (Dibimbing oleh EDVVARD SALEH dan RAHMAD 

HARI PURNOMO)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan daerah aliran sungai 

(DAS) terhadap intensitas hujan kontinyu dan terputus yang disajikan dalam bentuk 

hidrograf. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah model fisik yang 

menirukan kondisi fisik DAS menggunakan simulator hujan, sedangkan tanggapan 

yang terjadi pada hujan kontinyu dan terputus ditunjukkan oleh hidrograf limpasan. 

Intensitas hujan yang digunakan adalah 133 mm jam'1. Perlakuan terdiri dari hujan 

kontinyu, hujan terputus selama 30 menit, dan hujan terputus selama 60 menit. 

Setiap perlakuan diukur sebanyak tiga kali untuk membandingkan bentuk hidrograf 

pada hujan dengan waktu yang sama.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa koefisien limpasan yaitu 0,45 yang 

berarti bahwa DAS dapat mengalami limpasan, tetapi besaran limpasan yang teijadi 

lebih rendah dibandingkan dengan besaran perkolasi. Kadar air awal yang tinggi 

menyebabkan tanah mudah mengalirkan air sehingga mempengaruhi besaran 

limpasan.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hujan adalah faktor utama yang mengendalikan proses daur hidrologi di 

suatu Daerah Aliran Sungai (DAS). Pembentukan ekologi, geografi, dan tata guna 

lahan di suatu daerah sebagian besar ditentukan atau tergantung pada fungsi daur 

hidrologi, sehingga hujan merupakan kendala sekaligus kesempatan dalam usaha 

pengelolaan sumber daya tanah dan air (Asdak, 1995).

Hujan merupakan komponen masukan yang paling penting dalam proses 

hidrologi, karena jumlah kedalaman hujan dialihragamkan menjadi aliran sungai, 

baik melalui limpasan permukaan, aliran antara maupun sebagai aliran air tanah. 

Hubungan sebab akibat antara hujan dan debit aliran sungai pada Daerah Aliran 

Sungai (DAS) dapat disajikan secara sangat sederhana seperti ditunjukkan pada 

Gambar 1 sebagai berikut (Darmadi, 1990).

Hujan Debit Aliran Sungai
> >

DAS(Masukan) (Keluaran)

Gambar 1. Hubungan hujan-DAS dan debit sungai

Gambar 1 di atas menunjukkan dengan jelas bahwa terdapat hubungan yang 

erat antara hujan sebagai masukan DAS, sifat DAS dan debit aliran sungai sebagai 

keluaran DAS. Usaha untuk mengetahui tanggapan DAS terhadap masukan hujan 

dengan intensitas yang berbeda memerlukan pengukuran hujan dan debit

1
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aliran sungai pada tempat yang tepat, jangka waktu pengukuran yang memadai dan 

pengukuran yang benar (Darmadi, 1990).

Sistem DAS sangat peka terhadap masukan hujan. Masukan hujan berbeda- 

beda untuk setiap kejadian hujan berdasarkan intensitas dan lama waktu hujan, 

sehingga perlu diketahui gambaran tentang keadaan DAS, yaitu apakah DAS yang 

bersangkutan mempunyai kepekaan yang tinggi atau rendah. Semakin kritis sifat 

DAS berarti semakin jelek kondisi DAS, demikian juga sebaliknya (Harto, 1989).

Intensitas curah hujan akan mempengaruhi laju dan volume air larian. Pada 

hujan dengan intensitas tinggi, kapasitas infiltrasi akan terlampaui dengan beda yang 

cukup besar dibandingkan pada hujan yang kurang intensif. Dengan demikian total 

volume air larian akan lebih besar pada hujan intensif dibandingkan dengan hujan 

yang kurang intensif, meskipun total hujan untuk kedua hujan tersebut adalah sama . 

Namun hujan dengan intensitas tinggi dapat menurunkan infiltrasi akibat kerusakan 

struktur permukaan tanah (pemadatan) yang ditimbulkan oleh hujan tersebut (Asdak,

cara-cara

1995).

Tanggapan DAS tidak hanya ditentukan oleh masukan hujan, tetapi juga oleh 

formasi geologi yang merupakan sifat dasar dari setiap DAS seperti jenis tanah dan 

sifat tanah yang sangat berpengaruh terhadap sifat DAS. Kemampuan tanah untuk 

menerima, menyimpan, dan melepaskan air dalam jumlah tertentu sangat 

berpengaruh pada pembagian air menjadi komponen-komponen aliran. Bersama- 

dengan faktor meteorologi, formasi geologi ini sangat berpengaruh terhadap 

jenis dan penyebaran tanaman. Hal ini dapat dijelaskan dalam pengaruhnya terhadap 

proses pengalihragaman masukan hujan menjadi keluaran debit dan sistem sungai 

(Harto, 1989).

sama
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Menurut Raudkivi (1979) masing-masing DAS akan memberikan tanggapan

Tanggapan suatu DAS dapatyang berbeda terhadap masukan hujan yang 

dinyatakan melalui sebuah hidrograf yang merupakan tanggapan menyeluruh

sama.

suatu

Sesuai dengan sifat dan perilaku DAS yangDAS terhadap masukan hujan, 

bersangkutan, hidrograf aliran selalu berubah sesuai dengan besaran dan waktu

Hidrograf dapat diartikan sebagai suatu diagram yangteijadinya masukan.

menggambarkan hubungan debit aliran sungai dari waktu ke waktu (Chow, 1964). 

Unsur utama hidrograf aliran sungai menunjukkan waktu mencapai puncak semakin

lama, waktu dasar semakin panjang, dan debit puncak menurun.

Pada suatu sistem DAS terdapat satu sifat khas yang menunjukkan sifat

tanggapan DAS terhadap suatu masukan tertentu. Pengelolaan DAS merupakan

suatu kegiatan yang menggunakan dan atau memanfaatkan semua sumber daya 

alam/biofisik untuk memberikan hasil yang optimal bagi kesejahteraan masyarakat 

yang tinggal dalam DAS tersebut dalam waktu yang tidak terbatas dengan menekan 

seminimal mungkin kemungkinan terjadi kerusakan atau degradasi fungsi hidrologi 

DAS tersebut.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tanggapan menyeluruh 

suatu DAS terhadap intensitas hujan kontinyu dan terputus berdasarkan 

fisik DAS.

parameter
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